
 
Jurnal Pendidikan Berkarakter 

      Vol. 2, No. 1 Februari 2024 
e-ISSN: 2988-1129; p-ISSN: 2988-0661, Hal 198-204 

DOI:  https://doi.org/10.51903/pendekar.v2i1.590          
 

Revised Desember 04, 2023; Accepted Januari 05, 2024; Published Februari 28, 2024 
*Arnita Niroha Halawa, Arnitanirohahalawa@gmail.com 
 
 
 
 

Peran Supervisi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Di Era Digital 

 
Arnita Niroha Halawa 

Universitas Sangga Buana YPKP 
Email: Arnitanirohahalawa@gmail.com 

 
Dety Mulyanti 

Universitas Sangga Buana YPKP 
Email: dmdetym@gmail.com 

 
Alamat: Jl. PHH Mustofa No. 41 Bandung, Jawa Barat 

 
 
Abstract. Educational supervision at the elementary school level is an activity that aims to improve the quality of 
learning in that environment. Considering technological developments in the digital era, educational supervision 
also needs to adapt to existing technological advances. In its implementation, this supervision involves a number 
of processes that focus on problem solving in order to increase teacher efficiency and effectiveness. Apart from 
that, his role also involves improving the quality of learning in Indonesia, which is currently still far from the 
expected standards. The supervisory role includes responsibility for improving the quality of teacher teaching by 
following advances in science and technology, as well as implementing supervision techniques. Based on data 
analysis, educational supervision is proven to have a significant role in improving the quality of teaching. This 
article uses a literature study method and will discuss the definition of educational supervision, the role of 
supervision in improving the quality of learning, challenges in implementing supervision in the digital era, and 
strategies for overcoming these challenges. 
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Abstrak. Supervisi pendidikan di tingkat sekolah dasar merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran di lingkungan tersebut. Mengingat perkembangan teknologi dalam era digital, supervisi 
pendidikan juga perlu menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi yang ada. Dalam pelaksanaannya, supervisi 
ini melibatkan sejumlah proses yang di fokuskan pada pemecahan masalah guna meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas guru. selain itu, perannya juga melibatkan peningkatan kualitas pembelajaran di indonesia, yang saat 
ini masih jauh dari standar yang diharapkan. Peran supervisi mencakup tanggung jawab untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran guru dengan mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menerapkan teknik 
supervisi. Berdasarkan analisis data, supervisi pendidikan terbukti memiliki peran yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran. Artikel ini menggunakan metode studi literatur dan akan membahas definisi 
supervisi pendidikan, peran supervisi dalam meningkatkan mutu pembelajaran, tantangan dalam melaksanakan 
supervisi di era digital, serta strategi untuk mengatasi tantangan tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam kehidupan manusia. Seiring 

dengan berjalannya waktu, pendidikan mengalami perubahan yang signifikan sejalan dengan 

perkembangan zaman. Saat ini, era digital telah mengakibatkan transformasi besar dalam 

metode belajar mengajar. Kemajuan teknologi memungkinkan kita untuk belajar secara daring 

dan mengakses informasi dengan cepat. Meskipun teknologi telah memberikan kontribusi 

positif dalam dalam proses pembelajaran, terutama dalam tingkat sekolah dasar, tetap 
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diperlukan supervisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital 

(Ma'ayan & Syahidul Haq, 2022). 

Supervisi pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Proses supervisi pendidikan dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah, supervisor pendidikan, atau guru senior yang memiliki kualifikasi khusus dalam 

melaksanakan supervisi di lingkungan sekolah dasar. Fokus utama dari supervisi pendidikan 

adalah membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar di ruang kelas. Mengingat bahwa siswa 

sekolah dasar saat ini juga terlibat dalam perkembangan teknologi, maka guru perlu memahami 

dan mengikuti kemajuan teknologi. Tujuannya adalah agar pendidikan di sekolah dapat dapat 

segera beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan, terutama dalam hal 

administrasi dan proses pembelajaran. Dengan demikian, keberadaan tenaga pendidik yang 

memenuhi standar menjadi suatu kebutuhan penting (Syahrani et al, 2022). 

Peran supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada era digital 

mencakup beberapa aspek, termasuk pengembangan strategi belajar yang efektif dengan 

memanfaatkan teknologi, memverifikasi kesesuaian teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan kurikulum, mendorong penerapan pembelajaran dengan kurikulum, 

mendorong penerapan teknologi inovatif dalam pembelajaran, serta memberikan dukungan 

kepada guru untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Panda, 2018). 

Supervisi pendidikan di era digital juga menghadapi sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi. Beberapa diantaranya mencakup keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru 

sekolah dasar dalam menggunakan teknologi, serta kurangnya dukungan dan alokasi anggaran 

untuk pengembangan teknologi dalam proses pembelajaran. Dampak dari tantangan-tantangan 

ini mengharuskan perumusan strategi yang dapat menciptakan inovasi baru dalam pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran (Sururuddin & Dkk, 2021). 

Dalam Tulisan ini, akan dibahas mengenai peran supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di era digital, beserta kendala-kendala dan strategi dalam 

melaksanakan supervisi pendidikan di era digital. Tulisan ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai signifikan supervisi pendidikan dalam era 

digital, sekaligus memberikan wawasan kepada pembaca tentang metode pelaksanaan 

supervisi pendidikan yang efektif di era digital. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam artikel ini adalah studi pustaka atau tinjauan 

pustaka. Studi pustaka merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis literatur yang dikumpulkan melibatkan jurnal, buku, artikel, 

dan dokumen lainnya yang relevan dengan subjek penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam artikel ini akan mencakup peranan supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada era digital. Kehadiran supervisi pendidikan sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital, mengingat bahwa dengan 

adanya supervisi, guru dapat memperoleh arahan dan bimbingan yang lebih terarah dalam 

menjalankan proses pembelajaran menggunakan teknologi digital di tingkat sekolah dasar. 

Perkembangan teknologi telah menghapus jarak antara individu, kelompok bahkan 

antar negara. Komunikasi menjadi cepat dan mudah, sementara akses terhadap informasi global 

semakin mudah melalui teknologi informasi seperti internet. Supervisi pendidikan merupakan 

suatu proses pengawasan, pemantauan, dan pengembangan yang bertujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran. Di era digital, peran supervisi pendidikan menjadi sangat penting karena 

teknologi digital dapat memberikan kontribusi positif dalam memperkaya proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga memerlukan 

pengawasan dan pemantauan yang lebih intensif agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 

efektif dan efisien (Saleh, 2020). Peran supervisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada era digital dapat dilaksanakan melalui berbagai aspek, termasuk 

pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, dan evaluasi pembelajaran (Mahlepi, 

2022).  

Pertama, pengembangan kurikulum merupakan aspek yang sangat penting dalam 

supervisi pendidikan. Pada era digital, kurikulum harus diadaptasi agar sesuai dengan 

perkembangan teknologi digital, sehingga dapat memperkaya proses pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar. Supervisi pendidikan memiliki peran dalam menyusun kurikulum dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kebutuhan siswa sekolah dasar, ketersediaan 

teknologi, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, supervisi pendidikan juga 

membantu mengidentifikasi kompetensi guru yang diperlukan dengan menggunakan teknologi 

digital dalam pembelajaran sekolah dasar. Supervisi pendidikan mendukung guru dalam 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi digital dengan memberikan 

pelatihan dan bimbingan. 
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Kedua, peningkatan kompetensi guru merupakan aspek yang sangat penting dalam 

supervisi pendidikan. Pada era digital, guru harus memiliki keterampilan yang memadai dalam 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Kompetensi ini mencakup 

kemampuan dalam memilih dan mengembangkan materi pelajaran yang sesuai dengan 

teknologi digital, kemampuan dalam menetapkan teknologi digital dalam memberikan tugas 

dan melakukan evaluasi, serta kemampuan dalam mengelola kelas yang memanfaatkan 

teknologi digital. 

Ketiga, evaluasi pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting dalam supervisi 

pendidikan. Evaluasi pembelajaran berperan dalam menilai sejauh mana keberhasilan 

pembelajaran yang menggunakan teknologi digital. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga 

berguna untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan dari penerapan teknologi. Terlebih 

lagi, supervisi pendidikan dapat berperan dalam mengevaluasi efektivitas dan penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran. Supervisi pendidikan dapat membantu mengidentifikasi 

teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. 

Di era digital, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran memiliki aspek positif 

dan negatif. Keunggulan dari pemanfaatan teknologi digital adalah kemampuan untuk 

memperkaya proses pembelajaran di sekolah dasar dan meningkatkan minat belajar siswa di 

tingkat tersebut, penggunaan teknologi digital juga dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran 

(Rofiki, 2019). 

Meskipun demikian, penggunaan teknologi digital juga memiliki beberapa kelebihan 

seperti kurangnya interaksi sosial antara siswa dan guru, potensi gangguan konsentrasi belajar 

akibat gangguan teknologi di yang tidak tepat, serta risiko keamanan dan privasi  yang perlu 

mendapat perhatian. 

Oleh karena itu, peran supervisi pendidikan sangat penting dalam mengatasi kelemahan 

yang muncul dari pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Supervisi pendidikan 

dapat dalam pemilihan teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran di sekolah dasar, mengatasi permasalah yang timbul akibat penggunaan 

teknologi digital, mengatasi permasalah yang timbul akibat penggunaan teknologi digital, serta 

mengevaluasi sejauh mana efektivitas teknologi digital dalam proses pembelajaran di sekolah 

dasar. Dengan demikian supervisi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran pada era digital. Fungsinya dapat diimplementasikan 

melalui beberapa aspek, antara lain pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, 

dan evaluasi pembelajaran. 
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Guru, sebagai anggota tenaga kerja di sektor pendidikan, diharapkan memiliki 

kompetensi yang melibatkan penguasaan materi pembelajaran, keahlian profesional dalam 

pembelajaran dan pendidikan, serta kemampuan beradaptasi kepribadian yang mendukung 

pelaksanaan tugasnya. Khususnya untuk guru di sekolah dasar, dinamika perkembangan dan 

kemajuan menjadi hal yang sangat penting. Persoalan ini sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Undangan-undangan tersebut menetapkan bahwa pendidikan dan tenaga kependidikan 

memiliki tanggungjawab, antara lain: 1) menciptakan lingkungan pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis, 2) menunjukkan komitmen profesional untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, serta 3) memberikan contoh dan menjaga reputasi lembaga, 

profesi, dan jabatan sesuai dengan amanah yang diberikan. Undang-undang ini mencerminkan 

perubahan paradigma dalam pengajaran di sekolah dasar, dimana peran guru telah berubah dari 

menjadi penyedia informasi kepada siswa dan dominan dalam kegiatan dalam kelas, menuju 

peran sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Interaksi antara guru dengan siswa, dan 

antar siswa satu sama lain, menjadi sangat penting. Guru diharapkan terus mengembangkan 

diri, membangun kemampuan, dan merangsang kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan merinci poin-poin tersebut, dapat diperoleh pemahaman mengenai peran 

supervisi pendidikan di era digital. Oleh karena itu, diperlukan beberapa program untuk 

membangun peran supervisi pendidikan di era digital guna meningkatkan kualitas lembaga, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Upaya meningkatkan peran supervisi pendidikan  
(Fatimah, H., Syahrani, 2022) 

 
No Kegiatan Manfaat 
1 Pelatihan oleh kepala sekolah dan 

pengawasan sekolah sebagai supervisor 
Dapat meningkatkan peran 
supervisi pendidikan karena adanya 
pelatihan dengan ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan supervisi. 

2 Memeriksa kelengkapan pembelajaran 
sebelum melakukan pembelajaran 

Untuk menentukan apa perlu 
dilengkapi atau tidak 

3 Keterbukaan antara supervisor dengan 
yang di supervisi 

Maka supervisor dapat mengetahui 
kekurangan guru dan memberikan 
masukan. 

4 Memberikan fasilitas berupa infocus dan 
laptop saat proses belajar mengajar 

Guru yang mengajar dapat 
mengikuti perkembangan jaman 
dan mempelajari teknologi 

 
Untuk mendukung kemajuan pembelajaran, diperlukan berbagai upaya agar peran 

supervisi di era digital dapat terus berjalan dengan efisien dan efektif. 
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KESIMPULAN 

Di era digital, peran supervisi pendidikan menjadi sangat penting dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran. Supervisi pendidikan dapat diimplementasikan melalui beberapa aspek, 

termasuk pengembang kurikulum, peningkatan kompetensi guru dan evaluasi pembelajaran. 

Adapun pengembangan kurikulum perlu di pertimbangkan kemajuan teknologi digital dan 

kebutuhan siswa di tingkat sekolah dasar. Peningkatan kompetensi guru pada tingkat tersebut 

dapat dicapai melalui pelatihan dan bimbingan dalam penggunaan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran menjadi langkah penting dalam memastikan efektivitas 

teknologi digital yang dipergunakan dalam pembelajaran. Dengan memberikan panduan yang 

tepat, supervisi pendidikan dapat mengevaluasi sejauh mana teknologi digital mendukung 

proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Meskipun penggunaan teknologi digital memiliki kelebihan seperti pengayaan proses 

pembelajaran dan peningkatan minat belajar siswa, terdapat juga beberapa kekurangan, seperti 

kekurangan interaksi sosial antara siswa dan guru, kemungkinan akibat penggunaan teknologi 

yang tidak tepat, serta risiko keamanan dan privasi yang perlu diperhatikan. 

Karena itu, peran supervisi pendidikan menjadi sangat penting dalam mengatasi 

kelemahan yang mungkin timbul dari pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Supervisi pendidikan dapat membantu dalam pemilihan teknologi digital yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, mengatasi permasalah yang mungkin 

timbul, dan mengevaluasi sejauh mana efektivitas teknologi digital dalam proses pembelajaran 

di tingkat sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, supervisi pendidikan muncul sebagai kunci utama dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar pada era digital. Dengan membantu 

mengatasi kelemahan penggunaan teknologi digital dan memaksimalkan potensinya, supervisi 

pendidikan dapat menjadi solusi yang efektif dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era 

digital. 

 

SARAN 

Bagi instansi pendidikan perlu dilakukan pengembangan supervisi pendidikan, 

sehingga dengan adanya teknologi digital dan segala kelemahan yang ada dalam teknologi 

digital tidak dapat menghambat proses pembelajaran, oleh sebab itu supervisi pendidikan harus 

terus ditingkatkan agar dapat mengatasi kelemahan yang mungkin timbul dari pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran terutama di sekolah dasar. 
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